BADB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapai perkembangan usaha yang semakin maju, sebuah
perusahaan yang didirikan harus memiliki suatu tujuan agar dapat membuat
perusahaan  hidup dalam jangka panjang, artinya perusahaan harus
mempertahankan hidupnya melalui pencapaian tujuan. Suatu tujuan akan
tercapai apabila perusahaan dikekola dengan baik, schingga sesuai dengan

harapan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Semakin banyak tantangan yang di hadapi perusahaan dan semakin
meningkatnya permintaan pasar mengharuskan perusahaan mengadakan
pengembangan  usaha  perusahaan  dan  perbaikan atas faktor —faktor
produksinya. Pengembangan usaha merupakan usaha untuk meningkatkan
kualitas dan mengembangkan produk serta meningkatkan volume hasil
produksinya ataupun dengan cara menggantikan aktiva lama yang kapasitas
E-I produksinya tidak memadai dengan aktiva yang baru yang diharapakan
£ scbagai penambah aktiva. Penambahan atau penggantian aktiva tetap
membutuhkan dana yang besar, karena dalam menentukan sumber dan

penggunaan modal diperlukan pertimbangan-pertimbangan yang benar dan
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tepal sehimgga resiko yang mungkin terjndi dapat ditekan sekecil mungkin.

Perkembangan perusahaan tentunya tidak lepas dari sistem pengolahan

werusahann dalam mencapai tujuan-tujuan perusahaan. Pada perushaan vane
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belum tumbuh besar, pengelolaan perusahaan dapat dikelola langsung olch
pemilik perusahaan, karena transaksi yang terjadi dalam perusahann belum
terlalu banyak dan masih sederhana schingga semua masih dapat dikuasainya,
tetapi untuk perusahaan yang telah tumbuh besar dan transaksi perusahaan
menjadi lebih kompleks, maka pemilik perusahaan tidak mampu lagi untut
menguasai jalannya perusahaan secara langsung, moka diperlukan pemisahan
fungsi amara pemilik dan pengelola. Dengan adanya fungsi ini maka
diperlukan suatu informasi tentang laporan keadaan laporan keuangan.
Laporan keuangan ini juga diperlukan untuk pihak pengelola atau manajemen
dalam proses pengambilan keputusan dan pihak luar yang berkepentingaan
untuk mengetahui perkembangan dari perusahaan tersebut misalnya pam

pemegang saham, instansi pajak, dan sebagainya.

Laporan keungan perusahaan adalah produk akhir dari proses akuntansi
harus disajikan secara layak dalam arti sesuai dengan Pemyataan Standart
Akuntasi Keuangan, hal ini berguna dalam mengambil keputusan yang lebih

tepal.

Salah satu komponen penting yg sering  kurang tepat penyajianya
dalam Laporan kecuangan adalah mengenai aktiva tetap. Aktiva letap
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam perusahaan baik itu
perusahaan besar maupun perusahnan kecil yang bergerak dalam bidang
apapun karena sangat diperlukan dalam menjalankan operasi peruhhaan
schari-hari. ~ AKtiva  tetap  biasanyn  menyangkut  suate dana ying

penggunaanya relail lama. Dengan demikian kesalahan atau ketidak akuratan
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dalam memperlakukanya dalam laporan kewangan akan membawa dampak

dan menyebabkan laporan keuangan yang disajikan akan tidak layak.

Tujuan suatu perusahaan adalah untuk memperolch laba yang optimal
atas investasi yang telah ditanamkan dalam perusahaan. salah satu investasi
terscbut adalah aset tetap yang digunakan dalam kegiatan normal perusahaan
yailu asel yang mempunyai umur ckonomis lebih dari satu tahun. Untuk
mencapainya tersebut diperlukan pengelolaan yang efektif dan kebutuhan

yang tetap dalam penggunaan, pemeliharnan maupun pencatatannya.

Bersamaan dengan berlalunya waktu, nilai ckonomis suatu aset tetap
tersebut harus dapat dibebankan secara tepat dan salah satu caranya adalah
dengan menentukan metode penyusutan. Untuk itu perlu diketahui apakah
melode penyusutan  yang  diterapkan  perusahaan telah  memperhatikan
perubahan nilai aset tetap yang menurun disebabkan karena berlalunya waktu

atau menurunnya manfaat yang diberikan aset tersebut. \

Ascl tetap biasanya merupakan bagian investasi yang cukup besar
dalom jumlah Keseluruhan aset perusahaan. Besamya investasi yang
ditanamkan dalam aset fetap menjadikan aset tetap itu perlu mendapatkan
perhatian yang cukup besar, Tidak hanya pada penggunaan dalam operasinya
saja tetapi juga dalam akuntansinya yang biasanya mencakup perolchan aset
letap, penyusutan asel lelap, penghentian atou pelepasan asel tetap serta

penyajian dan pengungkapannya dalam laporan keuangan,
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Schubungan dengan hal tersebut diatas, maka oktiva tetap harus
mcnd'upal perlakuan yang memndai dari pihak managemen serta segala
perlokuan  akuntansi, schingga aktiva tetap tersebut  perhitungan  dan
penilainya sesuai dengan Pernyatoan Standar Akuntansi Keuangan, yang
merupakan dasar atau konsep yang menjndi pedoman dalam penilaian,

mencatal, dan menyajikan harta, kewajiban, dan modal perushaan dalam

neraca serta menentukan biaya dan pendapatan dalam Laporan Laba Rugi.

Berdasarkan masalah-masalah di atas, maka penulis dalam hal ini
terdorong untuk mengambil judul
PENERAPAN PENGGUNAAN METODE PENYUSUTAN AKTIVA

TETAP TERHADAP LAPORAN KEUANGAN PADA PERUSAHAAN

PEMBUAT ALAT PERMAINAN EDUKATIF KEDIRI

B. Permasalahan

Permasalahan perusahaan ini menyangkut aktiva tetap berwujudnya,
yaitu dalam pencatatan aset tetap berwujud perusahaan tidak melakukan
penyusutan, schingga ascl tetap yang dilaporkan oleh perusahaan sebesar
harga perolehannya saja. Penilaian harga perolchan aset tetap tidak disertai
dengan biaya-biaya lainnya sampai aktiva tetap tersebut siap dipergunakan
dalam  kegintan operasional perusahaan, Dengan uraian  diatas  penulis
membatasi permasalahan pada Pencrapan Penggunaon Metode Penyusutan

Aset Tetap Terhadap Laporan Keuangan, Disamping it karena banyaknya
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item yang termasuk dalam metode metode penyusutan aset tetap maka
penulis menbatasi maslah ini dengon menggunakan metode garis lurus,

melode angka tahun .

C. Rumusan Masalah

Untuk menyajikan karya ilmiah yang sistematis dan teratur serta tidak
jauh dari arahnya maka penulis dapat merumuskan permasalahannya sabagai
berikut :

Bagaimana penerapan penggunaan metode penyusutan asel letap
terhadap laporan keuangan pada Perusahaan Pembuat alat permainan edukatil
kediri?

D. Tujuan Penclitian

Untuk menjelaskan penerapan penggunaan metode penyusutan asel
tetap terhadap laporan keuangan pada Perusahaan Pembuat alat permainan
edukatif Kediri.

E. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Penclitian
Untuk memperluas wawasan mengenai aset telap baik sccarn teoritis
maupun aplikatif.
2. Bagi Perusahaan
Dapat digunakan scbagai dasar bagi perusahaan dalan rangka pengambilan

keputusan, baik masa sekarang maupun masa yang akan datang.



3. Bagi Akademik

Untuk menambah bacaan ilmiah sebagai bahan perbandingan untuk

penelitian berikutnya.




